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ABSTRACT

This study aims to determine the effect profitability, liquidity, and company size on
the timeliness of financial report submission. The population in this study are
companies that are included in the 1g45 stock index for the 2015-2018 observation
period. This study uses secondary data obtained based on annual financial report
data through the websites www.idx.co.id and www.emiten.kontan.co.id. The
sampling technique used purposive sampling technique, namely a technique by
appliying certain criteria in the study. The sample used was 25 sample companies.
The method used in this research is logistic regression analysis. Data analysis
techniques were used with the help of Spss 23 and Microsoft Excel 2013 programs.
The independent variables in this study were profitability, liquidity, and company
size, while the dependent variable was the timeliness of financial report submission.
The results of this study indicate that the variables of profitability, liquidity, and
company size partially do not have a significant effect on the timeliness of financial
report submission. While simultaneously the variables of profitability, liquidity,
and company size did not have a significant effect on the timeliness of financial
report submission.

Keywords : Profitability, Liquidity, Company Size, and Timeliness of Financial
Report Submission

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas,
dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang masuk dalam indeks saham
1945 periode pengamatan 2015-2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diperoleh berdasarkan data laporan keuangan tahunan melalui situs
www.idx.co.id  dan www.emiten.kontan.co.id. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik dengan menerapkan kriteria
tertentu dalam penelitian. Sampel yang digunakan sebanyak 25 sampel perusahaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Teknik
analisis data yang digunakan dengan bantuan program Spss 23 dan Microsoft Excel
2013. Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas, dan
ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependennya adalah ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan
secara simultan variabel profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang Masalah

Seiring dengan perkembangan perekonomian saat ini, dunia bisnis juga
mengalami perkembangan yang sangat pesat ditandai dengan semakin banyaknya
perusahaan go public. Perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan
laporan keuangan secara berkala kepada Bursa Efek Indonesia, karena laporan
keuangan merupakan hasil akhir dari suatu perusahaan sebagai bentuk
pertanggungjawaban perusahaan untuk menyampaikan berbagai informasi yang
ada mengenai kegiatan perusahaan (Dewayani, et al., 2017). Laporan keuangan
merupakan referensi penting bagi para pemangku kepentingan, dan dengan
demikian ketepatan waktu mereka adalah sangat penting untuk keefektifan
pengambilan keputusan investasi (Al-Muzaiger, et al., 2016) dalam (Rahma, et al.,
2019). Namun, nyatanya masih ada perusahaan yang belum menyampaikan laporan
keuangan dengan tepat waktu.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan karakteristik
yang penting bagi informasi akuntansi karena informasi yang telah lewat akan lebih
sedikit digunakan oleh partisipan pasar dalam proses pembuatan keputusan
investasi, karena informasi yang disampaikan tersebut kemungkinan sudah
kehilangan nilai relevansinya. (Baridwan, 2000) menyatakan bahwa tepat waktu
diartikan sebagai informasi yang harus sampai sedini mungkin untuk dapat
digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan ekonomi dan untuk
menghindari tertundanya keputusan-keputusan tersebut. Meskipun demikian, dari

tahun ke tahun tetap saja masih banyak perusahaan publik yang terlambat dalam



menyampaikan laporan keuangan tahunannya.

Isu mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sering muncul
dengan masih adanya perusahaan yang terkena kasus karena terlambat dalam
penyampaian laporan keuangan sesuai dengan data yang diperoleh pada Bursa Efek
Indonesia. Pada penjelasan UU No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal diterapkan
dengan jelas bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan berkala dan
laporan insidental lainnya kepada Bapepam. Bapepam mengeluarkan Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam Nomor : KEP-80/PM/1996, yang mewajibkan bagi
setiap emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan
tahunan perusahaan dan laporan auditor independennya kepada Bapepam
selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan
keuangan tahunan perusahaan. Namun sejak tanggal 30 September 2003, Bapepam
Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor : KEP-36/PM/2003
tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala.

Bursa Efek Indonesia juga menerbitkan keputusan direksi PT. Bursa Efek
Jakarta Nomor 307/BEJ/07-2004 yaitu Peraturan Nomor I-H Tentang Sanksi. Bagi
perusahaan yang tidak patuh terhadap peraturan tersebut, disebutkan ada empat
bentuk sanksi yang dikenakan terdiri atas : 1) Peringatan tertulis I, atas
keterlambatan penyampaian laporan keuangan sampai 30 (tiga puluh) hari kalender
terhitung sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan; 2)
Peringatan tertulis Il dan denda Rp 50.000.000,- apabila mulai hari kalender ke 31
hingga kalender ke 60 sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan
keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban menyampaikan
laporan keuangan; 3) Peringatan tertulis 111 dan denda Rp 150.000.000,- apabila

mulai hari kalender ke 60 hingga kalender ke 90 sejak lampaunya batas waktu



penyampaian laporan keuangan perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi
kewajiban menyampaikan laporan keuangan atau menyampaikan laporan keuangan
namun tidak memenuhi kewajiban untuk membayar denda sebagaimana dimaksud
pada ketentuan peraturan Il di atas; 4) Penghentian sementara perdagangan dalam
hal kewajiban laporan keuangan dan atau denda tersebut di atas belum dilakukan
oleh perusahaan.

Beberapa penelitian mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan telah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan olenh (Hilmi & Ali, 2008) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan”. Adapun
variabel independen yang diteliti meliputi profitabilitas, likuiditas, kepemilikan
publik, reputasi KAP, leverage keuangan, ukuran perusahaan, dan opini publik.
Dari penelitiannya diperoleh hasil bahwa variabel profitabilitas, likuiditas,
kepemilikan publik, dan reputasi KAP berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Sedangkan variabel leverage keuanagn, ukuran
perusahaan, dan opini publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh
(Prastiwi, et al., 2014) dengan judul “Pengaruh Profitabilitas (ROA) dan Likuiditas
(CR) Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan”. Adapun variabel
independen yang diteliti meliputi profitabilitas dan likuiditas. Dari penelitian
tersebut diperoleh hasil bahwa profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh (Hastutik, 2015) dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas,
Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan dan Opini Audit Terhadap Ketepatan

Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan”. Adapun variabel independen yang diteliti



meliputi profitabilitas, likuiditas, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan dan
opini audit. Hasil penelitiannya semua variabel yang diteliti berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Terakhir penelitian yang dilakukan oleh
(Dewayani, et al, 2017) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan”. Adapun variabel
independen yang diteliti meliputi profitabilitas, likuiditas, struktur kepemilikan,
ukuran perusahaan, reputasi KAP, dan leverage. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, struktur kepemilikan,
profitabilitas, dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Sedangkan variabel leverage dan reputasi KAP berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara penelitian yang dilakukan oleh (Hilmi & Ali, 2008) bahwa profitabilitas dan
likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Prastiwi, et al., 2014) profitabilitas
dan likuiditas tidak berpengarauh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Perbedaan hasil penelitian juga terjadi pada penelitian yang dilakukan
oleh (Hastutik, 2015) dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewayani, et al.,
2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hastutik, 2015) menunjukkan bahwa
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Dewayani, et al., 2017) menunjukkan bahwa profitabilitas,
likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.



Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahaan kepada publik. Faktor-faktor tersebut yaitu profitabilitas, likuiditas, dan
ukuran perusahaan. Profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa tingkat kinerja
manajemen perusahaan tersebut kurang baik. Perusahaan yang mempunyai rugi
atau tingkat profitabilitas rendah nantinya akan membawa dampak buruk dari reaksi
pasar dan akan menyebabkan turunnya penilaian Kkinerja suatu perusahaan
(Srimindarti , 2008). Hal ini akan mengandung berita buruk, sehingga perusahaan
akan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya.
Profitabilitas perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja manajemen
perusahaan tersebut baik dan dapat dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan
tersebut mengandung berita baik. Perusahaan yang mengalami berita baik
cenderung menyerahkan laporan keuangannya dengan tepat waktu ( (Hilmi & Ali,
2008).

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
finansial jangka pendek tepat pada waktunya (Sartono, 2001). Likuiditas
perusahaan dapat ditunjukkan oleh besar kecilnya aset lancar yaitu aset yang mudah
untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan.
(Prastiwi, et al., 2014) mendefinisikan likuiditas sebagai rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh
tempo. Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk membayar hutang
jangka pendek disebut sebagai perusahaan yang likuid.

Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi, besar kecilnya ukuran
perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aset, total penjualan, kapitalisasi pasar,

jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut maka



semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut (Sulistyo, 2010). Menurut
penelitian (Hastutik, 2015), perusahaan besar sering berargumen untuk lebih cepat
dalam menyampaikan laporan keuangan karena beberapa alasan. Pertama,
perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya, lebih banyak staf akuntansi,
sistem informasi yang canggih, dan memiliki sistem pengendalian intern yang kuat.
Kedua, perusahaan besar mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan
regulator serta lebih menjadi sorotan publik. Secara rinci, perusahaan besar
seringkali diikuti oleh sejumlah besar analis yang selalu mengharapkan informasi
yang tepat waktu untuk memperkuat maupun meninjau kembali harapan-harapan
mereka.

Bukti-bukti empiris ini menunjukkan bahwa terdapat banyak perbedaan dan
ketidakkonsistenan dalam hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Oleh karena
itu penelitian ini akan mengidentifikasi pengaruh-pengaruh tersebut dengan
mengembangkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Dewayani, et al., 2017)
dengan menggunakan waktu yang belum pernah diteliti. Penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan yang berbeda dengan penelitian sebelumnya
yaitu menggunakan perusahaan yang terdaftar dalam indeks saham lg45, karena
indeks saham ini masih sangat jarang diteliti sehingga penelitian ini akan
memberikan temuan empiris yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi
dengan judul “ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Perusahaan LQ45

yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2018”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan 1945 ?
Apakah likuiditas berpengaruh sognifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan 1945 ?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan 1945 ?
Apakah profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan perusahaan 1945 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.



4. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa profitabilitas, likuiditas,
dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut :

1.4.1 Kegunaan Teoritis

1. Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, secara
umum pada bidang ilmu akuntansi dan secara khusus pada bidang keuangan
di perusahaan.

2. Memberikan tambahan informasi kepada penelitian di bidang akuntansi
khususnya mengenai variabel profitabilitas, likuiditas, dan ukuran

perusahaan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Memberikan tambahan wacana penelitian empiris bagi akademisi dan
pertimbangan untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Memberikan tambahan informasi kepada kalangan organisasional seperti;
Bapepam, Bursa Efek Indonesia dan lembaga lain di pasar modal, sebagai
bahan masukan dan perbaikan dalam membuat aturan, menetapkan sanksi
dan denda serta menetapkan kebijakan ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan perusahaan.

3. Memberikan kontribusi dan masukan terhadap para pemangku kepentingan,
perusahaan tentang arti penting menyajikan laporan keuangan yang sesuai

dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.



4. Memberikan kontribusi kepada perusahaan bahwa ketepatwaktuan
merupakan variabel utama dalam menyajikan laporan keuangan

sebuah perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan, bab ini berisi tinjauan secara umum perencanaan penelitian yang akan
dilakukan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, menguraikan teori dan konsep serta tinjauan empiris.
Bab ini membahas mengenai teori yang manjadi dasar dalam proses meneliti.
Peneliti mengkajinya dari berbagai sumber baik penelitian-penelitian terdahulu
sehubungan dengan judul sehingga menghasilkan hipotesis dan digambarkan di
kerangka pemikiran berupa alur penelitian yang akan dilakukan peneliti.

Bab 111 Metode Penelitian, dalam bab ini akan diuraikan tentang pengertian
variabel penelitian yang telah ditentukan, populasi dan sampel yang diteliti, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan
untuk menguji hipotesis.

Bab 1V Hasil dan Pembahasan , bab ini berisi analisis terhadap data yang telah
diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini. Analisis yang dilakukan dalam bab ini
mencakup deskripsi objek penelitian, analisis data dan pembahasan mengenai
pengujian model serta pengujian hipotesis.

Bab V Penutup, sebagai bab terakhir dari penelitian ini akan diuraikan

simpulan yang merupakan penyajian singkat apa yang diperoleh dalam
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pembahasan. Dalam bab ini juga dimuat keterbatasan dan saran berdasarkan hasil

penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Kepatuhan berasal dari kata patuh, yang menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia, patuh berarti suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan
dan berdisiplin. Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, tunduk, patuh pada
ajaran atau peraturan.

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan keuangan tahunan perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam
Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, dan selanjutnya
diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
Keuangan Berkala. Peraturan-peraturan tersebut secara hukum mengisyaratkan
adanya kepatuhan setiap perilaku individu maupun organisasi (perusahaan
publik) yang terlibat di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan
keuangan tahunan perusahaan secara tepat waktu kepada Bapepam. Hal
tersebut sesuai dengan teori kepatuhan (compliance theory).

Teori kepatuhan telah diteliti dalam ilmu-ilmu sosial khususnya di
bidang psikologi dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses
sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu.
Menurut Tyler dalam (Saleh & Susilowati, 2004) terdapat dua perspektif dasar

mengenai kepatuhan hukum yaitu instrumental dan

11
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normatif. Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh
didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-tanggapan terhadap
perubahan insentif, dan penalti yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif
normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan
berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka.

Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap
sesuai dan konsisten dengan norma-norma internal mereka. Komitmen
normatif melalui moralitas personal (normative commitment through morality)
berarti mematuhi hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai keharusan,
sedangkan komitmen normatif melalui legitimasi (normative commitment
through legitimacy) berarti mematuhi peraturan karena otoritas penyusun
hukum tersebut memiliki hak untuk mendikte perilaku (Sudaryanti, 2008).

Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi
peraturan yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang berusaha untuk
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan
suatu kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat
waktu, juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan

(Sulistyo, 2010).

2.1.2 Teori Sinyal ( Signalling Theory)

Menurut Butarbutar (2011) dalam (LAKSONO, 2014), Signalling theory
menekan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi merupakan
unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada

hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan
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masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan
hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang
lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di
pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.
Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka
menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang
lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan
membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan
menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. Informasi yang diterima oleh
investor terlebih dahulu diterjemahkan sebagai sinyal yang baik (good news)

atau sinyal yang jelek (bad news) pada (Kurniawati, 2014).

2.1.3 Laporan Keuangan

Menurut (Baridwan, 2000) laporan keuangan merupakan ringkasan dari
proses pencatatan, yang merupakan ringkasan dari transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat
oleh pihak manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas
yang dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan.

Laporan keuangan yang lengkap terdiri atas komponen-komponen
berikut ini: (1) Neraca; (2) laporan laba rugi; (3) laporan perubahan ekuitas; (4)
laporan arus kas; dan (5) catatan atas laporan keuangan. Perusahaan dianjurkan
untuk menyajikan laporan keuangan yang menjelaskan karakteristik utama
yang mempengaruhi Kinerja keuangan, posisi keuangan perusahaan dan

kondisi ketidakpastian (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2007).
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Menurut PSAK No. 1 (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2007) tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan
arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta
menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi
mengenai perusahaan yang meliputi: (1) aset; (2) kewajiban; (3) ekuitas; (4)
pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian; dan (5) arus kas.

Accounting Principles Board Statement No. 4 dalam (Belkaoui, 2006)
mengklasifikasi tujuan laporan keuangan menjadi tujuan khusus, tujuan umum,
dan tujuan kualitatif, serta menempatkan mereka di bawah suatu kumpulan
pembahasan. Tujuan-tujuan tersebut dapat diringkas sebagai berikut:

1. Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar dan
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, posisi
keuangan, hasil operasi, dan perubahan-perubahan lainnya dalam posisi
keuangan.

2. Tujuan umum dari laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Untuk memberikan informasi yang dapat diandalkan mengenai sumber
daya ekonomi dan kewajiban dari perusahaan bisnis agar dapat:

1. Mengevaluasi kelebihan dan kekurangannya.

2. Menunjukkan pendanaan dan investasinya.

3. Mengevaluasi  kemampuan  dalam  memenuhi  komitmen-

komitmennya.
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4. Menunjukkan berbagai dasar sumber daya bagi pertumbuhannya.

b. Untuk memberikan informasi yang dapat diandalkan mengenai
perubahan dalam sumber daya bersih dari aktivitas perusahaan bisnis
yang diarahkan untuk memperoleh laba agar dapat:

1. Menyajikan ekspektasi pengembangan dividen kepada para investor.

2. Menunjukkan kemampuan operasi perusahaan dalam membayar
kreditor dan pemasok, memberikan pekerjaan bagi karyawan-
karyawannya, membayar pajak, dan menghasilkan dana untuk
perluasan usaha.

3. Memberikan informasi untuk perencanaan dan pengendalian kepada
manajemen.

4. Menyajikan profitabilitas jangka panjang.

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk
mengestimasi potensi penghasilan bagi perusahaan.

d. Untuk memberikan informasi lain yang dibutuhkan mengenai perubahan
dalam sumber daya ekonomi dan kewajiban.

e. Untuk mengungkapkan informasi lain yang relevan terhadap kebutuhan
pengguna laporan.

3. Tujuan kualitatif dari laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Relevansi, yang artinya pemilihan informasi yang memiliki
kemungkinan paling besar untuk memberikan bantuan kepada para
pengguna dalam keputusan ekonomi mereka.

b. Dapat dimengerti, yang artinya tidak hanya informasi tersebut jelas,

tetapi para pengguna juga harus dapat memahaminya.
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c. Dapat diverifikasi, yang artinya hasil akuntansi dapat didukung oleh
pengukuran-pengukuran yang independen, dengan menggunakan
metode-metode pengukuran yang sama.

d. Netralitas, yang artinya informasi akuntansi ditujukan kepada kebutuhan
umum dari pengguna, bukannya kebutuhan-kebutuhan tertentu dari
pengguna-pengguna yang spesifik.

e. Ketepatan waktu, yang artinya komunikasi informasi secara lebih awal,
untuk menghindari adanya keterlambatan atau penundaan dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

f. Komparabilitas (daya banding), yang secara tidak langsung berarti
perbedaan-perbedaan yang terjadi seharusnya bukan diakibatkan oleh
perbedaan perlakuan akuntansi keuangan yang diterapkan.

g. Kelengkapan, yang artinya adalah telah dilaporkannya seluruh informasi

yang secara wajar memenuhi persyaratan dari tujuan kualitatif yang lain.

2.1.4 Pelaporan Keuangan

Pelaporan keuangan adalah laporan keuangan ditambah dengan
informasi lain yang berhubungan, baik langsung maupun tidak langsung
dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi, seperti informasi
tentang sumber daya perusahaan, earning, current cost, informasi tentang
prospek perusahaan yang merupakan bagian integral (Yadiati, 2007)

Financial Accounting Standards Board (Suwardjono, 2014)
meringkaskan bahwa tujuan utama pelaporan keuangan adalah sebagai berikut:
a. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang bermanfaat bagi

investor dan kreditor dan pemakai lain, baik berjalan maupun potensial,
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dalam membuat keputusan-keputusan investasi, kredit, dan semacamnya
yang rasional. Informasi harus terpahami bagi mereka yang mempunyai
pengetahuan yang memadai tentang berbagai kegiatan bisnis dan ekonomik
dan bersedia untuk mempelajari informasi dengan cukup tekun.

b. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang bermanfaat bagi
investor dan kreditor dan pemakai lain, baik berjalan maupun potensial,
dalam menilai (assessing) jumlah, saat terjadi, dan ketidakpastian
penerimaan kas mendatang (prospective cash receipts) dari dividen atau
bunga dan perolehan kas (proceeds) mendatang dari penjualan, penebusan,
atau jatuh temponya sekuritas atau pinjaman. Dengan cara lain, pelaporan
keuangan harus menyediakan informasi untuk membantu para investor dan
kreditor dan pemakai lain dalam menilai (assessing) jumlah, saat terjadi, dan
ketidakpastian aliran kas bersih ke badan usaha bersangkutan.

c. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi tentang sumber daya
ekonomik suatu badan usaha, klaim terhadap sumber-sumber tersebut
(kewajiban badan usaha untuk mentransfer sumber daya ekonomik ke
entitas lain dan ekuitas pemilik), dan akibat-akibat dari transaksi, kejadian,
dan keadaan yang mengubah sumber daya badan usaha dan klaim terhadap
sumber daya tersebut.

Pelaporan keuangan itu bukanlah merupakan sebuah akhir, tetapi ia
dimaksudkan untuk memberi informasi yang berguna dalam melakukan
pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi. Tujuan dari pelaporan keuangan
bukanlah suatu hal yang abadi, mereka akan dipengaruhi oleh lingkungan

ekonomi, legal, politik, dan sosial di mana pelaporan keuangan terjadi. Tujuan
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juga dipengaruhi oleh karakteristik dan keterbatasan dari jenis informasi yang

dapat diberikan oleh pelaporan keuangan (Belkaoui, 2006)

Pelaporan keuangan diharapkan memberi informasi mengenai kinerja
keuangan perusahaan selama suatu periode dan bagaimana manajemen dari
sebuah perusahaan menggunakan tanggung jawab pengurusannya kepada
pemilik. Pelaporan keuangan tidak dirancang untuk mengukur nilai dari
perusahaan bisnis secara langsung, namun informasi yang disajikannya
mungkin dapat membantu bagi mereka yang ingin memperkirakan nilainya

(Sulistyo, 2010).

2.1.5 Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (Timeless)

Tepat waktu diartikan bahwa informasi harus disampaikan sedini
mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam
pengambilan  keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menghindari
tertundanya pengambilan keputusan tersebut (Baridwan, 1997). Berdasarkan
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Standar
Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik
kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi laporan keuangan
berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat
dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan
informasi yang relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya
adalah kendala ketepatan waktu (Sulistyo, 2010).

(Eldon S & Michael F, 2000) menyatakan bahwa informasi tidak dapat

relevan jika tidak tepat waktu, yaitu hal itu harus tersedia bagi pengambil
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keputusan sebelum kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan.
Ketepatan waktu tidak menjamin relevansinya, tetapi relevansi tidaklah
mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh karena itu, ketepatan waktu adalah
batasan penting pada publikasi laporan keuangan. Akumulasi, peringkasan dan
penyajian selanjutnya informasi akuntansi harus dilakukan secepat mungkin
untuk menjamin tersedianya informasi sekarang di tangan pemakai. Ketepatan
waktu juga menunjukkan bahwa laporan keuangan harus disajikan pada kurun
waktu yang teratur untuk memperlihatkan perubahan keadaan perusahaan yang
pada gilirannya mungkin akan mempengaruhi prediksi dan keputusan pemakai.

Sesuai dengan peraturan X.K.2 yang diterbitkan Bapepam, maka
penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dikatakan tepat
waktu apabila diserahkan sebelum atau paling lambat pada akhir bulan ketiga
atau 90 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan publik
tersebut. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan bisa berakibat buruk
bagi perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara tidak
langsung, para investor mungkin menanggapi keterlambatan tersebut sebagai
sinyal yang buruk bagi perusahaan. Secara langsung, sebagai contoh di pasar
modal Indonesia pada tahun 2009, perusahaan-perusahaan publik yang
melanggar prinsip keterbukaan informasi dengan tidak menyampaikan laporan
keuangan tahunan tepat waktu telah dikenakan sanksi administrasi dan denda.
2.1.6 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam
mengelola perusahaan. Ukuran profitabilitas dapat berbagai macam seperti :

laba operasional, laba bersih, tingkat pengembalian investasi/aktiva dan tingkat
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pengembalian ekuitas pemilik. Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Penelitian Dyer dan Mc Hugh (1975) dalam (LAKSONO, 2014) menunjukkan
bahwa perusahaan yang memperoleh laba cenderung tepat waktu
menyampaikan laporan keuangannya dan sebaliknya jika perusahaan
mengalami rugi. Dengan kata lain perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi akan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya

karena laporan keuangan mengandung good news.

Carslaw dan Kaplan (1991) menemukan bahwa perusahaan yang
mengalami kerugian meminta auditornya untuk menjadwalkan pengauditannya
lebih lambat dari yang seharusnya, akibatnya penyerahan laporan keuangannya
terlambat. Kedua penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan akan cenderung
menunda penyampaian laporan keuangan apabila perusahaan yakin terdapat
berita buruk dalam laporan keuangan tersebut, karena berpengaruh pada
kualitas laba. Dan sebaliknya, perusahaan akan tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan apabila perusahaan yakin terdapat berita
baik, dalam (Yunita, 2017). Rumusnya sebagai berikut :

Laba Bersih
Total Aset

ROA =

2.1.7 Likuiditas
Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya (kemampuan)
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo

secara tepat waktu. Likuiditas suatu perusahaan sering ditunjukkan oleh rasio

lancar yaitu membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini
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dapat memberikan sebuah ukuran likuiditas yang cepat, mudah digunakan dan
mampu menjadi indikator terbaik dan sampai sejauh mana klaim dari kreditor
jangka pendek telah ditutupi oleh aktiva yang diharapkan dapat diubah menjadi

kas dengan cepat (Brigham & Houston, 2006) dalam (Yunita, 2017).

Likuiditas diproksikan dengan current ratio (CR). Current Ratio
mengukur kemampuan perusahaaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aset lancarnya. Rumusnya sebagai berikut :

Aset Lancar

"~ Hutang Lancar

2.1.8 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar-kecilnya perusahaan.
Semakin besar perusahaan, semakin dikenal masyarakat yang berarti mudah
untuk mendapatkan informasi mengenai perusahaan yang berukuran lebih
besar cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi

dibandingkan dengan perusahaan kecil (Sukarman, 2015).

Menurut (Hilmi & Ali, 2008) bahwa perusahaan yang memiliki sumber
daya yang besar memiliki banyak sumber informasi, lebih banyak staf
akuntansi dan sistem informasi yang lebih canggih, memiliki sistem
pengendalian internal dan sorotan masyarakat maka hal ini memungkinkan

perusahaan untuk melaporkan laporan keuangannya tepat waktu.

Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya
ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aset, total penjualan,
kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai

item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Ukuran
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perusahaan diproksikan dengan menggunakan Ln total aset. Rumusnya sebagai
berikut :

SIZE = Ln Total Aset

2.1.9 Perusahaan Lg45

Perusahaan Ig45 merupakan perusahaan yang masuk dalam indeks saham
1g45. Indeks 1945 (Liquid 45) merupakan suatu forum yang didalamnya berisi
45 perusahaan yang sahamnya memiliki tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar
yang tinggi. Untuk dapat masuk dalam daftar 1g45, perusahaan harus memiliki
berbagai kriteria yang harus dipenuhi, antara lain : (a) Saham tersebut harus
masuk dalam rangking 60 besar dari total transaksi saham di pasar regular yang
dapat dilihat dari rata-rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir, (b) saham
tersebut harus masuk ke dalam peringkat teratas berdasarkan kapitalisasi pasar
yang dapat dilihat dari rata-rata kapitalisasi pasar selama 12 bulan terakhir, (c)
saham tersebut harus tercatat di Bursa Efek Indonesia selama minimal 3 bulan,
(d) keadaan keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhan dari perusahaan
pemilik saham harus baik begitu juga frekuensi dan jumlah hari perdagangan

transaksi di pasar regulernya juga harus baik (Prastiwi, et al., 2014).

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para peneliti dan akademisi

sebelumnya mengenai faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan beberapa

variabel.
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Penelitian Terdahulu
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Perusahaan, Opini

No Nama Judul Penelitian Variabel yang Hasil penelitian
Peneliti diteliti
(Tahun)
1. Hilmi dan | Faktor-faktor yang | Variabel Dependen : | Variabel profitabilitas,
Ali mempengaruhi Ketepatan Waktu likuiditas, kepemilikan
(2008) ketepatan waktu Penyampaian publik, dan reputasi
penyampaian Laporan Keuangan | KAP berpengaruh
laporan keuangan | Variabel terhadap Ketepatan
Independen : Waktu Penyampaian
Profitabilitas, Laporan Keuangan.
Leverage Keuangan, | Variabel leverage
Likuiditas, Ukuran | keuangan, ukuran
Perusahaan, perusahaan, dan opini
Kepemilikan Publik, | publik tidak memiliki
Reputasi KAP, Dan | pengaruh yang
Opini Auditor. signifikan terhadap
ketepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan.
2. Wijayanti | Pengaruh Variabel Dependen : | Variabel profitabilitas,
Profitabilitas, Ketepatan Waktu umur perusahaan,
(2009) Umur Perusahaan, | Pelaporan Keuangan | ukuran perusahaan, dan
Ukuran Variabel kepemilikan publik
Perusahaan, dan Independen : berpengaruh terhadap
Kepemilikan Profitabilitas, Umur | ketepatan waktu
Publik Terhadap Perusahaan, Ukuran | pelaporan keuangan
Ketepatan Waktu | Perusahaan, dan perusahaan.
Pelaporan Kepemilikan Publik
Keuangan
Perusahaan
3. Arifin Analisis Faktor- Variabel Dependen : | Variabel ukuran
Akhmad | faktor yang Ketepatan Waktu perusahaan,
(2012) Berpengaruh Pelaporan Keuangan | profitabilitas, dan audit
Terhadap Variabel report berpengaruh
Ketepatan Waktu Independen : terhadap ketepatan
Pelaporan Profitabilitas, Umur | waktu pelaporan
Keuangan Perusahaan, Ukuran | keuangan. Variabel

umur persahaan dan
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Audit, dan Audit
Report

opini audit tidak
berpengaruh terhadap
ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Ukuran Perusahaan
dan Opini Audit

Profitabilitas,
Likuiditas, Struktur

Prastiwi, et | Pengaruh Variabel Dependen : | Variabel profitabilitas
al Profitabilitas Ketepatan Waktu dan likuiditas tidak
(2014) (ROA) dan Pelaporan Keuangan | berpengaruh terhadap

Likuiditas (CR) Variabel ketepatan waktu
Terhadap Independen : pelaporan keuangan
Ketepatan Waktu | Profitabilitas, dan
Pelaporan Likuiditas
Keuangan
Suci Pengaruh Variabel Dependen : | Variabel profitabilitas,
Hastutik | Profitabilitas, Ketepatan Waktu likuiditas, struktur
(2015) Likuiditas, Pelaporan Keuangan | kepemilikan, ukuran
Struktur Variabel perusahaan dan opini
Kepemilikan, Independen : audit berpengaruh

terhadap ketepatan
waktu pelaporan

Likuiditas, Struktur
Kepemilikan,
Ukuran Perusahaan,
Leverage, dan
Reputasi KAP.

Terhadap Kepemilikan, keuangan.
Ketepatan Waktu | Ukuran Perusahaan,
Pelaporan dan Opini Audit
Keuangan
Perusahaan

Dewayani,et | Analisis Faktor- Variabel Dependen : | Variabel ukuran

al Faktor Yang Ketepatan Waktu perusahaan, struktur

(2017) Mempengaruhi Pelaporan Keuangan | kepemilikan,

Ketepatan Waktu | Variabel profitabilitas, dan
Pelaporan Independen : likuiditas tidak
Keuangan Profitabilitas, berpengaruh terhadap

ketepatan waktu
pelaporan keuangan.
Variabel leverage dan
Reputasi KAP
berpengaruh terhadap
ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Sumber : diolah pada tahun 2020
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2.3 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan
laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah
diaudit tepat waktu. Menurut Keputusan Ketua Bapepam Nomor 36/PM/2003
tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, dalam lampirannya,
yaitu Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, disebutkan bahwa laporan keuangan
tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan
disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90
hari) setelah tanggal laporan keuangan. Berdasarkan fakta yang ada, masih banyak
perusahaan yang tidak tepat waktu atau terlambat dalam menyampaikan laporan
keuangan tahunan perusahaannya, hal ini karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh
Dewayani sehingga faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi dalam penelitian
ini disesuaikan dengan yang digunakan dalam (Dewayani, et al., 2017). Faktor-
faktor tersebut adalah profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, struktur
kepemilikan, leverage keuangan, dan reputasi KAP. Tetapi peneliti hanya
menggunakan profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kerangka pemikiran yang menggambarkan
hubungan antara profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

ri ™
Profitabilitas (X1) e
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H2 Ketepatan Walkiu
Likuiditas (X2) Penyampaian Laporan
Keuangan (Y )
e w
)
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Ukuran Perusahaan (X3)

sumber : diolah pada tahun 2020

2.4 Hipotesis

2.4.1 Profitabilitas dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan

Keuangan

Menurut (Dyer & McHugh, 1975) dalam (Rahma, et al., 2019),
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan tersebut
cenderung menyerahkan laporan keuangannya tepat waktu, sesuai dengan teori
sinyal yang menyatakan bahwa informasi diterima oleh investor terlebih
dahulu diterjemahkan dalam berita baik ataupun berita buruk.

Penelitian (Hilmi & Ali, 2008) menghasilkan bukti empiris bahwa
profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk

dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin
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tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya.
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan yang
mempunyai berita baik akan cenderung menyampaikan laporan keuangannya
tepat waktu begitupun sebaliknya.

Sedangkan menurut (Sulistyo, 2010) sesuai dengan teori kepatuhan,
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung terdorong mematuhi
aturan untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, karena
selain merupakan kewajiban menyampaikan keuangan secara tepat waktu juga
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. Sedangkan perusahaan yang
memiliki profitabilitas rendah cenderung untuk menunda atau tidak memenuhi
aturan dalam menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu.
Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :

Hi: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.
2.4.2 Likuiditas dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan

Likuiditas adalah ketersediaan sumber daya (kemampuan) perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo, dengan
melihat aset lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (Sulistyo,
2010).

Menurut (Prastiwi, et al., 2014), perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini

merupakan berita baik sehingga perusahaan tentu akan mendapat pengawasan
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yang lebih dari investor. Karena hal itu perusahaan akan cenderung mematuhi
aturan untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu.
Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :

H.: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

2.4.3 Ukuran Perusahaan dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan

Keuangan

Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya
ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aset, total penjualan,
kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai
item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu (Sulistyo,
2010).

Menurut penelitian (Hastutik, 2015), perusahaan besar sering
berargumen untuk lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan karena
beberapa alasan. Pertama, perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber
daya, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang canggih dan
memiliki sistem pengendalian intern yang kuat. Kedua, perusahaan besar
mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan regulator serta lebih
menjadi sorotan publik. Perusahaan yang mendapat pengawasan dari investor
akan cenderung berusaha untuk mematuhi aturan dalam menyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu. Berdasarkan alasan tersebut,
hipotesis yang dapat dikembangkan adalah:

Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan.
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2.4.4 Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan Ketepatan
Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Menurut penelitian (Hastutik, 2015), bahwa profitabilitas, likuiditas, dan
ukuran perusahaan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Jadi semakin besar profitabilitas,
semakin likuid perusahaan dan semakin besar ukuran perusahaan akan
bersama-sama mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahaan. Berdasarkan alasan tersebut, maka hipotesis yang dapat
dikembangkan adalah :
Ha: Profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.



HALAMAN INI TIDAK TERSEDIA

BAB Ill DAN BAB IV
DAPAT DIAKSES MELALUI
UPT PERPUSTAKAAN UNWAHAS



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang pengaruh
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahan Ig45 di Indonesia dengan menggunakan
sampel sebanyak 25 perusahaan pada empat periode dari tahun 2015, 2016, 2017,
2018 sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 25 x 4 = 100 sampel. Dari hasil
penelitian data dan pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Yang artinya perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas tinggi maupun rendah sama-sama menginginkan laporan
keuangannya disampaikan secara tepat waktu dan tetap mematuhi peraturan
penyampaian laporan keuangan. Perusahaan juga tidak semata-mata
mempermasalahkan nilai profitabilitas sebagai penentu penyampaian laporan
keuangan. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian signifikansi
menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya sebesar 0,327 (0,327 > 0,05).

2. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Yang artinya ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan tidak ditentukan oleh besar kecilnya tingkat likuiditas suatu
perusahaan walaupun rasio tersebut merupakan hal yang paling menarik
perhatian investor dan kreditor. Perusahaan yang memiliki likuiditas besar

maupun kecil sama-sama ingin laporan keuangannya segera
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dipublikasikan, karena pemilik dari perusahaan ingin segera mengetahui
perkembangan dari bisnis perusahaannya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
pengujian signifikansi yang menunjukkan bahwa nilai probablitasnya sebesar
0,357 (0,357 > 0,05).

. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Yang artinya perusahaan yang memiliki nilai
total aset tinggi belum tentu menyampaikan laporan keuangannya secara tepat
waktu, begitupun dengan perusahaan yang memiliki nilai total aset rendah belum
tentu terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. Karena baik
perusahaan yang memiliki ukuran besar maupun kecil memiliki kewajiban yang
sama untuk menyampaiakan laporan keuangannya secara tepat waktu. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian signifikansi yang menunjukkan bahwa
nilai probabilitas sebesar 0,402 (0,402 > 0,05).

. Profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian signifikansi yang
menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,586 (0,586 > 0,05), dengan nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0.048 atau 4,8% yang artinya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen lemah. Dan hanya 4,8% yang dapat

dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan dalam penelitian ini.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini belum dapat membuktikan hipotesis, karena variabel
ketepatan waktu tidak bervariasi atau hampir semua sampel perusahaan yang
digunakan telah tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya.

2. Penelitian ini belum memasukkan faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan misalnya
leverage, umur perusahaan, kepemilikan publik, kualitas pengendalian intern,
opini publik, dan internal audit perusahaan.

3. Hasil penelitian belum mewakili dari semua kategori perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan tidak bisa melihat kecenderungan yang terjadi

dalam jangka panjang.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh
perusahaan yang telah menjadi sampel pada penelitian ini atau perusahaan yang
lain untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu agar investor
lebih tertarik untuk berinvestasi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memasukkan variabel lain seperti
leverage, umur perusahaan, kepemilikan publik, kualitas auditor, opini publik,

dan lain-lain. Digunakan ukuran yang berbeda agar dapat melihat hasil dari sudut
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pandang yang lain. Menambah tahun pengamatan sehingga hasil yang diperoleh
lebih dapat dijadikan sebagai dasar prediksi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Serta menambah
obyek pengamatan sehingga dapat mengetahui lebih banyak perusahaan yang

mewakili kategori perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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